
Dalam rangka meningkatkan tingkat 

produktivitas dari perusahaan, pengembangan 

kompetensi menjadi sebuah keniscayaan. 

Pengembangan kompetensi diharapkan akan 

linear dengan upaya peningkatan kinerja 

karyawan dan akan berdampak pada profit 

yang dihasilkan oleh perusahaan (Muhammad 

Aldi Dwi Ananda & Maulidyah Amalina 

Rizqi, 2023). Pelatihan merupakan salah satu 

bentuk pengembangan kompetensi yang 

pelaksanaannya dapat dilakukan secara luring 

(klasikal) dengan terjadinya tatap muka di 

dalam kelas yang memungkinkan terjadinya 

interaksi langsung antara peserta dengan 

fasilitator, secara daring dengan pemanfaatan 

platform dan internet melalui pembelajaran 

asinkronus maupun sinkronus, dan secara 

blended yang mengkombinasikan metode 

pembelajaran luring dan daring. Beberapa 

skema pelatihan tentunya tidak dapat 

diterapkan pada semua pelatihan karena 

memiliki kekurangan dan kelebihan masing-

masing (Akhmadi, 2021). 

 Diantara ragam topik pelatihan yang 

dapat diselenggarakan, Pelatihan Statistik 

dan Analisis Data dilatar belakangi oleh 

adanya kebutuhan peningkatan keterampilan 

analisis kompetensi dalam perusahaan dan 

pengolahan berbasis data. Pelatihan berikut 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan 

dan keterampilan analisis yang diperlukan 

dalam pembuatan keputusan strategis serta 

meningkatkan kemampuan organisasi dalam 

menghadapi tantangan bisnis. Konsep dasar 

dari pelatihan berikut tidak hanya berfokus 

pada pembahasan secara teori, namun juga 

mencakup praktik menggunakan software 

statistik serta aplikasinya dalam lingkup 

perusahaan.  

Pelatihan Statistik dan Analisis Data 

diselenggarakan secara luring (klasikal) 

yang juga didukung dengan penggunaan 

teknologi pembelajaran berbasis web yaitu 

Learning Management System (LMS). LMS 

merupakan perangkat lunak yang digunakan 

untuk mendukung kegiatan pelatihan dengan 
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menyediakan infrastruktur pendukung 

pelatihan, tidak hanya berperan sebagai 

distribusi konten pelatihan, perpustakaan, 

namun sebagai platform untuk mendukung 

terukurnya evaluasi peserta pelatihan 

(Megayanti, 2022). Dalam upaya mengukur 

ketercapaian suatu program pelatihan dan 

keberlanjutan program secara menyeluruh, 

perlu dilakukan evaluasi pelatihan secara 

berkala pada segala aspek, salah satu 

indikatornya dengan melihat efektif atau 

tidaknya program pelatihan tersebut (Ananda 

et al., 2021). 

Efektivitas pelatihan sangat 

diperlukan untuk mengetahui sebagai sarana 

perbaikan program pelatihan berkelanjutan, 

baik dalam materi, metode, pendekatan 

pelatihan, serta infrastruktur pelatihan yang 

lebih baik di masa depan. Evaluasi pelatihan 

menjadi salah satu alat ukur yang akan 

membantu memastikan bahwa program 

pelatihan efektif (Windhy & Naibaho, 2022), 

berjalan sesuai permintaan stakeholder, serta 

mendukung tercapainya kebutuhan organisasi 

dalam jangka panjang. Membangun 

pengalaman belajar merupakan salah satu 

tujuan yang penting dalam rangka 

penyelenggaraan pelatihan yang efektif 

(Rosana, 2021).  

Efektivitas pelatihan ditentukan oleh 

penyusunan desain pelatihan yang dilakukan 

demi tercapainya tujuan pelatihan. Secara 

spesifik, dalam merancang pelatihan yang 

efektif dapat menggunakan model ADDIE 

(Analysis, Design, Develop, Implement, 

Evaluate) (Andi Rustandi & Rismayanti, 

2021); ASSURE (Analyze Learner, State 

Objectives, Select Method Media Materials, 

Utilize Media Materials, Require Learner 

Participation, Evaluate and Revise) (Iskandar 

& F, 2020); atau model desain lainnya. Desain 

pembelajaran diharapkan dapat berfokus pada 

pembuatan program pelatihan yang dapat 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 

peserta. Sementara itu, teknologi digunakan 

untuk membantu dalam mengukur dan 

meningkatkan efektivitas program pelatihan 

yang telah dilaksanakan (Pradana & 

Widiastomo, 2023).  Pelatihan yang terukur 

akan mampu mengevaluasi keseluruhan 

siklus dan aspek dalam proses pelatihan. 

Sebagai lembaga pelatihan yang juga 

melakukan program dan pengembangan 

kerjasama dengan lembaga lain berdasarkan 

skema Penerimaan Negara Bukan Pajak 

(PNBP) baik dalam sektor pemerintahan 

maupun swasta, Direktorat Pengembangan 

Kompetensi BRIN perlu menganalisis tren 

peminatan pada pelatihan saat ini dan perlu 

beradaptasi sesuai dengan permintaan pasar. 

Lembaga pelatihan diharapkan dapat 

melakukan perencanaan dan persiapan 

sehingga penyelenggaraan dari pelatihan 

tersebut akan relevan dengan kondisi saat 

ini, didukung oleh fasilitas dan infrastruktur 

pembelajaran yang memadai, serta sejalan 

dengan permintaan stakeholder.  

Sebagai salah satu upaya dalam 

rangka mengevaluasi pelaksanaan pelatihan, 

maka dilakukan evaluasi terhadap 

penyelenggaran pelatihan yang mampu 

digunakan untuk menilai tingkat kepuasan 

peserta terhadap penyelenggaraan pelatihan 

secara langsung. Beberapa contoh penelitian 

telah menilai dan menganalisa tingkat 

kepuasan peserta pelatihan berdasarkan pada 

kompetensi fasilitator seperti pada penelitian 

Akhmadi (2019) yang meninjau faktor 

kepuasan pelatihan berdasarkan dimensi 

tangibles, reliability, responsiveness, 

assurance dan empathy widyaiswara. Selain 

itu, penelitian Suci & Jamil (2019) telah 

menilai hubungan antara tingkat kepuasan 

peserta pelatihan dengan kurikulum dan 

penyelenggaraan pelatihan. 

Selain itu, beberapa metode evaluasi 

tingkat pemanfaatan dan kegunaan dari LMS 

sebagai teknologi pembelajaran dapat 

dilakukan dengan berbasis kuesioner 

(Hariyanto et al., 2020), yaitu (1) 

Questionnaire for User Interaction and 

Satisfaction (QUIS) yang mengukur tingkat 

kepuasan pengguna dalam 5 dimensi 

(Overall Reaction, Screen, Terminology/ 

System Information, Learning, System 

Capabilities)  (Tullis & Albert, 2008); (2)  

Software Usability Measurement Inventory 

(SUMI) yang mengukur kualitas software 

berdasarkan definisi kegunaan produk dari 
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ISO 9241; dan (3) Usefulness, Satisfaction, 

and Ease of Use (USE) Questionnaire oleh 

(Lund, 2001)yang menilai interaksi pengguna 

dengan sistem menggunakan 3 dimensi, yaitu 

Usefulness, Ease of Use, Satisfaction. 

Hingga saat ini, penelitian yang 

menggambarkan berbagai pemanfaatan LMS 

dalam pengelolaan pembelajaran masih 

didominasi dengan pemanfaatan media LMS 

secara daring. Penelitian yang dilakukan oleh 

Wiragunawan (2022) mengenai Pemanfaatan 

Learning Management System (LMS) dalam 

Pengelolaan Pembelajaran Daring pada 

Satuan Pendidikan menunjukkan bahwa LMS 

merupakan media pembelajaran daring yang 

paling diminati dengan tingkat kepercayaan 

82,2%. Penelitian lain oleh Fakhruddin et al 

(2022) memperlihatkan bahwa penggunaan 

LMS membawa pengaruh baik dan positif 

dalam pengkondisian belajar mengajar dan 

dapat dikatakan efektif dalam penggunaan 

pada Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Meski 

begitu, belum banyak penelitian yang 

menelusuri lebih jauh terkait pemanfaatan 

LMS dalam pelatihan secara klasikal.  

Tulisan ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor yang mempengaruhi 

kepuasan peserta terhadap layanan pelatihan 

untuk membangun pembelajaran yang 

menyenangkan, dengan rumusan masalah 

sebagai berikut;  

(1) Bagaimana performa dari aspek-aspek 

penunjang pelatihan dalam 

kontribusinya kepada kepuasan peserta 

terhadap layanan pelatihan? 

(2) Apa upaya perbaikan yang perlu 

dilakukan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas layanan 

pelatihan ke depannya? 

 

METODE 

 Penelitian ini tergolong sebagai 

penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner kepada seluruh 

peserta Pelatihan Statistik dan Analisis Data 

sejumlah 30 orang peserta. Pelatihan 

dilaksanakan menggunakan platform LMS 

yang dikembangkan oleh BRIN bernama 

BRIN Learning Management System 

(BRILIANT). 

Pengolahan data yang telah 

terkumpul dilakukan menggunakan SPSS 26 

dengan menggunakan analisis deskriptif dan 

inferensial. Analisis deskriptif merupakan 

analisis yang menggambarkan keadaan atau 

karakteristik populasi/ sampel yang dikaji, 

namun tidak dapat digunakan untuk 

memberikan kesimpulan secara umum 

(Kamaliah et al., 2023). Penyajian dengan 

menggunakan statistik deskriptif dapat 

dilakukan dengan menggunakan deskriptif 

statistik dalam bentuk tabel maupun 

penyajian dengan boxplot. Pada penelitian 

ini, penyajian dengan menggunakan boxplot 

dilakukan untuk melihat sebaran preferensi 

responden terhadap aspek-aspek pelayanan 

pelatihan. Sementara itu, analisis inferensial 

bertujuan untuk membuat inference atau 

melakukan generalisasi hasil pengukuran 

sampel ke populasi yang dapat dilakukan 

menggunakan (1) analisis regresi linear 

berganda dan (2) analisis faktor. (1) Analisis 

regresi linear berganda adalah suatu metode 

yang digunakan untuk mengestimasi pola 

hubungan antara satu variabel terikat dengan 

beberapa variabel bebas (Padilah & Adam, 

2019). Dengan menggunakan analisis 

regresi linear berganda, maka dapat 

diketahui aspek-aspek yang secara statistik 

berpengaruh terhadap kepuasan layanan 

pelatihan. Hasil dari analisis regresi linear 

berganda kemudian dilanjutkan dengan 

analisis faktor. (2) Analisis faktor berguna 

untuk mereduksi dimensi variabel menjadi 

kelompok variabel yang lebih sedikit. 

Pengelompokan ini memperhitungkan 

adanya korelasi antar variabel-variabel 

(Fadila Juliana Rahman & Kamaliah, 2022). 

Melalui perhitungan analisis faktor, akan 

diketahui indikator-indikator yang menjadi 

komponen utama yang perlu dipertahankan.  

Variabel dalam penelitian ini terdiri 

dari 3 variabel bebas (X1-X3): Materi dan 

Topik Pelatihan (X1); Akses dan Navigasi 

LMS (X2); Media Pembelajaran dan Desain 

Visual LMS (X3) dengan variabel dependen 

yaitu Kepuasan Layanan Pelatihan (Y). 
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HASIL  

  Hasil analisis deskriptif menunjukan 

bahwa berdasarkan ketiga aspek yang diteliti, 

aspek Kemudahan Akses dan Navigasi LMS 

(X2) menjadi aspek yang paling menentukan 

dan berpengaruh pada Kepuasan Peserta 

Layanan, selanjutnya diikuti oleh aspek 

Media Pembelajaran dan Desain Visual LMS 

(X3) sebagaimana terlihat pada Tabel 1 

sebagai berikut.  

Tabel 1. Deskriptif statistik untuk faktor-

faktor kepuasan pelayanan pelatihan 

 
  Secara deskriptif dapat digambarkan 

bahwa skor 100, maka 89,38% peserta 

tergolong sangat puas terhadap pelayan 

pelatihan di mana Aspek Kepuasan (Y) 

disebabkan oleh aspek Kemudahan Akses dan 

Navigasi LMS (X2). Perhitungan tiga aspek 

tersebut diperoleh berdasarkan indikator 

sebagai berikut: 

  Variabel X1 didapatkan dari 

pertanyaan sebagai berikut: (1) Materi 

pelatihan relevan dengan topik pelatihan (2) 

Materi pelatihan tersusun secara lengkap dan 

sesuai dengan kebutuhan pada bidang 

pekerjaan (3) Materi pelatihan tersusun secara 

sistematis dan terstruktur (4) Materi pelatihan 

memiliki konsistensi dan korelasi dengan 

output pelatihan yang diharapkan (5) Materi 

dan topik pelatihan mudah dipahami dan 

diaplikasikan pada bidang pekerjaan (6) 

Alokasi waktu dan jumlah materi pelatihan 

terbagi secara rasional dan terstruktur 

sehingga mendukung pemahaman terhadap 

topik pelatihan (7) Penyampaian materi oleh 

fasilitator dilakukan dengan baik dan 

membantu meningkatkan pemahaman 

terhadap materi (8) Pre-test dan Post-test yang 

diberikan relevan dan mencakup topik 

pelatihan dengan baik (9) Ujian/Studi Kasus 

yang diberikan relevan dan mencakup topik 

pelatihan dengan baik (10) Peserta dapat 

memahami materi dan mempraktikkan hasil 

pelatihan sesuai dengan output yang 

diharapkan. 

  Variabel X2 memuat indikator 

pertanyaan sebagai berikut: (1) LMS dapat 

diakses dengan lancar dan cepat tanpa 

kendala (2) LMS dapat diakses dengan baik 

melalui berbagai jenis perangkat (3) 

Penempatan fitur dan menu pada LMS 

memudahkan proses pencarian informasi 

dan navigasi kebutuhan dengan cepat dan 

tepat (4) Informasi yang tersedia pada LMS 

lengkap, informatif, dan mudah dipahami (5) 

Informasi yang tersedia pada LMS bersifat 

up-to-date dan diproses secara berkala 

dengan cepat (6) Ketersediaan QnA dan 

tutorial membantu dan mempermudah 

penggunaan LMS. 

  Variabel X3 diperoleh menggunakan 

rincian sebagai berikut: (1) Desain visual 

pada LMS menarik, rapi, dan terstruktur (2) 

Desain visual pada materi pelatihan menarik 

dan mampu meningkatkan pemahaman 

terhadap topik pelatihan (3) Pembelajaran 

pada LMS menggunakan beragam jenis 

media yang variatif (bahan ajar, praktikum, 

video, presentasi) sehingga meningkatkan 

daya tarik dan minat belajar terhadap topik 

pelatihan (4) Kualitas media pembelajaran 

yang digunakan dalam pelatihan baik dan 

mendukung pemahaman topik pelatihan (5) 

Peralatan dan perangkat penunjang pelatihan 

berada dalam kualitas yang baik dan 

memadai (6) Terdapat akses untuk bantuan 

teknis pada saat pelatihan. 

  Selanjutnya, untuk melihat 

gambaran secara lebih jelas terkait sebaran 

masing-masing indikator, maka dilakukan 

penyajian data dalm boxplot sebagai berikut: 

 
(a) 

 
(b) 
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(c) 

Gambar 1. Boxplot sebaran indikator layanan 

pelatihan 
(a) Kepuasan terhadap Materi Pelatihan  

(b) Kemudahan Akses dan Navigasi LMS  

(c) Media Pembelajaran dan Desain Visual LMS  

  Berdasarkan analisis boxplot tersebut, 

telah diperoleh hasil bahwa nilai median 

berada di nilai tertinggi (4) artinya sebagian 

besar (50%) responden menyatakan bahwa 

sangat puas terhadap seluruh aspek pelatihan, 

baik ditinjau dari segi Materi, Akses LMS, 

serta Media Pembelajaran dan Desain Visual 

LMS). 

  Meski begitu, masih terdapat penilaian 

rendah pada aspek Materi (X1) seperti pada 

pertanyaan berikut: Materi pelatihan tersusun 

secara lengkap dan sesuai dengan kebutuhan 

pada bidang pekerjaan (Q1.2), Materi 

pelatihan memiliki konsistensi dan 

berkorelasi dengan output pelatihan yang 

diharapkan (Q1.4), Alokasi waktu dan jumlah 

materi pelatihan terbagi secara rasional dan 

terstruktur sehingga mendukung pemahaman 

terhadap topik pelatihan (Q1.6), Penyampaian 

materi oleh fasilitator dilakukan dengan baik 

dan membantu meningkatkan pemahaman 

terhadap materi (Q1.7), Ujian/Studi Kasus 

yang diberikan relevan dan mencakup topik 

pelatihan dengan baik (Q1.9), Saya yakin 

dapat memahami materi dan mempraktikkan 

hasil pelatihan sesuai dengan output yang 

diharapkan (Q1.10). 

  Hal tersebut juga ditemukan pada 

komponen pertanyaan aspek Kemudahan 

Aspek dan Navigasi LMS (X2) yaitu: Desain 

Visual pada LMS menarik, rapi, dan 

terstruktur (Q2.1) dan pada aspek Media 

Pembelajaran dan Desain Visual (X3) yaitu: 

Pembelajaran pada LMS menggunakan 

beragam jenis media yang variatif (bahan ajar, 

praktikum, video, presentasi) sehingga 

meningkatkan daya tarik dan minat belajar 

terhadap topik pelatihan (Q3.3). 

 
Gambar 2. Boxplot sebaran dari aspek 

materi pelatihan 

  Berdasarkan hasil boxplot, dapat 

terlihat distribusi persepsi aspek Materi 

Pelatihan dari sudut pandang peserta dengan 

variasi tingkat pendidikan akhir (S1, S2, S3). 

Hasil menunjukkan bahwa terdapat 

penilaian rendah (outlier) terhadap peserta 

S1 pada indikator Materi pelatihan tersusun 

secara lengkap dan sesuai dengan kebutuhan 

pada bidang pekerjaan serta konsistensi dan 

korelasi dengan output pelatihan yang 

diharapkan. Hal tersebut juga ditemukan 

pada peserta S2 dengan indikator Tidak 

terstrukturnya alokasi waktu dan jumlah 

materi pelatihan. Analisis regresi linear 

dilakukan untuk dapat mengetahui variabel 

independen yang paling berpengaruh 

terhadap kepuasan layanan pelatihan dengan 

diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil regresi berganda pada 

kepuasan terhadap layanan pelatihan 

 
  Berdasar hasil regresi linear 

berganda disimpulkan bahwa Media 

Pembelajaran dan Desain Visual LMS (X3) 

menjadi variabel yang berpengaruh terhadap 

kepuasan layanan pelatihan. Meskipun 

variabel lainnya yakni Kepuasan terhadap 

Materi Pelatihan (X1) dan Kemudahan 

Akses LMS (X2) juga dianggap penting, 

namun berdasarkan hasil pada pelatihan 

Analisis Data dan Statistik, hal tersebut tidak 

memiliki pengaruh secara statistik. 

  Oleh karena itu, demi 

memaksimalkan kepuasan layanan pelatihan 

ke depannya, perlu diketahui faktor-faktor 
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dari Media Pembelajaran dan Desain Visual 

LMS (X3) yang menjadi penentu kepuasan 

peserta pelatihan. Selain itu, perlu dilakukan 

evaluasi lebih lanjut terhadap Materi 

Pelatihan (X1) dan Kemudahan Akses LMS 

(X3). Berdasarkan hasil analisis faktor dengan 

menggunakan rotasi varimax dan metode 

Principal Component Analysis, (Tabel 3) 

dihasilkan dua komponen utama yang mampu 

menjelaskan keragaman sebesar 84,589% dari 

keseluruhan total varian. Komponen utama 

pertama menjelaskan 69,88% varian, 

sedangkan komponen kedua menjelaskan 

14,71% varian. 

Tabel 3. Hasil Analisis faktor dengan rotasi 

varimax 

Faktor 1: Loading faktor tinggi 

didapatkan dari indikator Pembelajaran pada 

LMS menggunakan beragam jenis media 

yang variatif (0,885), Kualitas media 

pembelajaran (0,721), serta Peralatan dan 

perangkat penunjang pelatihan (0,681) Selain 

itu, terdapat akses untuk bantuan teknis pada 

saat pelatihan (0,888) dan Media 

pembelajaran dan desain visual LMS (0,768) 

yang menunjukan bahwa komponen pertama 

berhubungan dengan kualitas media 

pembelajaran. 

Faktor 2: Loading faktor yang tinggi 

pada Komponen kedua adalah Desain visual 

pada LMS menarik, rapi, dan terstruktur 

(0,949), Desain visual pada materi pelatihan 

menarik dan mampu meningkatkan 

pemahaman terhadap topik pelatihan (0,896) 

yang menunjukkan bahwa komponen kedua 

lebih terfokus pada aspek estetika dan desain 

visual dari LMS. 

 

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan Peraturan BRIN Nomor 1 

Tahun 2021 pada Pasal 75, Direktorat 

Pengembangan Kompetensi (DPK) BRIN 

memiliki tugas dan fungsi diantaranya 

terkait Pelaksanaan pengembangan program 

dan kerja sama pengembangan kompetensi 

sumber daya manusia; Pelaksanaan 

penyelenggaraan pengembangan 

kompetensi sumber daya manusia; 

Pelaksanaan evaluasi pengembangan 

kompetensi sumber daya manusia daya 

manusia (Badan Riset dan Inovasi Nasional, 

2021). Dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya, DPK melakukan upaya-upaya 

dalam penyelenggaraan kompetensi yang 

sesuai dengan lingkup tugas DPK, 

memastikan pelaksanaannya tepat sasaran, 

serta memberi dampak dan kepuasan bagi 

penggunanya. 

  Evaluasi penyelenggaraan pelatihan 

bertujuan untuk mengukur kualitas program 

pelatihan yang telah dilakukan untuk menilai 

apakah sudah sesuai dengan hal yang 

direncanakan. Evaluasi ini menyangkut 

aspek program pelatihan yang meliputi: 

kurikulum/materi, metode, fasilitas, 

fasilitator. Melalui evaluasi terhadap 

penyelenggaraan pelatihan, penyelenggara 

dapat memperoleh umpan balik/masukan 

dari peserta demi peningkatan program yang 

berkelanjutan. Evaluasi yang dilakukan akan 

membantu pihak penyelenggara dalam 

menilai tingkat kesesuaian program 

pelatihan dengan keinginan peserta. 

Tentunya aspek ini juga secara khusus 

memiliki peran penting apakah secara 

keselutuhan, peserta merasa puas terhadap 

seluruh program pelatihan (Ikhsania Putri & 

Sukmana, 2023). 

  Berdasarkan hasil evaluasi pada 

Tabel 1, didapatkan hasil bahwa secara 

keseluruhan skor untuk ketiga aspek adalah 

89,46 yang menunjukan bahwa peserta 

pelatihan secara umum merasa puas dan 

sesuai dengan harapan peserta, khususnya 

pada aspek Kemudahan Akses dan Navigasi 

LMS (X2) yang dinilai memberikan dampak 

paling besar terhadap kepuasan peserta pada 

penyelenggaraan pelatihan. Sebagaimana 

yang terlihat pada Gambar 1 terkait boxplot 

sebaran masing-masing indikator, terdapat 

ruang untuk perbaikan pada materi pelatihan 
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yang dinilai belum sepenuhnya memenuhi 

harapan dari peserta.  

  Apabila dilihat berdasarkan sebaran 

datanya, peserta yang merasa kurang puas 

terhadap materi pelatihan berasal dari peserta 

dengan pendidikan terakhir S1 (Gambar 2). Di 

sisi lain, materi pada pelatihan berikut 

diperuntukan untuk peserta dengan jabatan 

fungsional peneliti yang memiliki tingkat 

pendidikan minimum S2. Hal ini menunjukan 

bahwa adanya kesenjangan antara tingkat 

penerimaan materi peserta yang berlatar 

akademis lebih rendah serta relevansi materi 

yang disampaikan dengan ilmu pengetahuan 

yang dibutuhkan dalam pekerjaan peserta 

apabila dianalisis berdasarkan keragaman dari 

tingkat pendidikan terakhir peserta. Terdapat 

kemungkinan bahwa peserta dengan latar 

belakang pendidikan S1 menganggap bahwa 

materi yang disampaikan terlalu teoritis, 

sedangkan untuk peserta dari latar belakang 

pendidikan yang berbeda mengganggap 

bahwa materi tersebut sudah sesuai dengan 

lingkup pekerjaan. Hal tersebut menyebabkan 

keberagaman pendidikan peserta serta jenis 

jabatan/ pekerjaan peserta menjadi faktor 

yang sangat menentukan dalam hal 

penyusunan desain kurikulum dan materi 

pelatihan. Pihak penyelenggara perlu 

memperhatikan dan melakukan peninjauan 

ulang untuk memastikan materi yang disusun 

sesuai dengan kebutuhan peserta pelatihan 

yang berasal dari latar belakang pendidikan 

berbeda. Kedepannya, dalam rangka 

meningkatkan kualitas pelatihan, diperlukan 

kurikulum yang disusun secara lebih fleksibel 

dan tersegmentasi.  

  Selanjutnya, untuk mengetahui 

variabel yang mempengaruhi kepuasan 

pelatihan secara keseluruhan, dilakukan 

analisis regresi linear berganda dan 

menunjukkan hasil bahwa variabel Media 

Pembelajaran dan Desain Visual LMS (X3) 

secara signifikan mempengaruhi kepuasan 

layanan pelatihan. Variabel lain seperti Materi 

Pelatihan (X1) dan Kemudahan Akses LMS 

(X2) tidak menunjukkan pengaruh signifikan 

dalam model berikut. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa peserta sangat 

menyukai metode pembelajaran yang 

bervariasi dan tidak monoton, konten yang 

disajikan dengan interaktif, serta desain 

visual yang menarik, sebagai contoh dengan 

penggunaan video interaktif, praktikum, dan 

simulasi.  

  Penggunaan media yang lebih 

interaktif mampu meningkatkan daya tarik 

lebih dalam pembelajaran dan membuat 

pengalaman belajar lebih menyenangkan. 

Oleh karena itu, penyelenggara pelatihan 

perlu mengembangkan beragam konten 

pembelajaran dan mengeksplorasi media 

pembelajaran dengan format yang lebih 

menarik dan interaktif. Desain visual LMS 

yang menarik, akan lebih memberikan 

kepuasan peserta dalam pengalaman belajar, 

khususnya bagi peserta dengan gaya belajar 

visual (Kamaliah & Juliana Rahman, 2021). 

Pembelajaran yang menyenangkan tentunya 

akan memudahkan peserta dalam menerima 

transfer knowledge dari fasilitator.  

  Di era digital saat ini, 

penyelenggaraan pelatihan sudah tidak dapat 

dipisahkan dengan dukungan Learning 

Management System (LMS). LMS akan 

mempermudah pengelolaan dan 

penyimpanan materi, jadwal, pedoman 

penyelenggaraan pelatihan dengan lebih 

terstrusktur; mendukung pembelajaran 

secara mandiri, dan bersifat lebih fleksibel. 

Keberadaan dari LMS memungkinkan 

pengelola untuk mengukur hasil belajar 

peserta melalui tes atau tugas yang 

disediakan; serta dapat memafasilitasi 

interaksi peserta, panitia, dan fasilitator. 

Meski begitu, hasil dari analisis regresi 

menunjukan Kemudahan Akses dan 

Navigasi LMS (X2) tidak berpengaruh 

secara statistik terhadap kepuasan pelayanan 

peserta pelatihan. Beberapa kemungkinan 

yang dapat terjadi adalah platform LMS 

yang memang mudah diakses dikarenakan 

peserta berasal dari generasi milenial yang 

memang sangat mudah mengoperasikan 

teknologi (Kamaliah et al., 2024). Di sisi 

lain, kemudahan LMS tidak menjadi poin 

yang dianggap penting dalam kepuasan 

terhadap pelayanan secara keseluruhan 

sehingga pihak penyelenggara perlu 

berfokus pada peningkatan aspek yang lebih 
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dominan, sebagai contoh diperlukannya 

peningkatan kualitas media pembelajaran dan 

desain visual kedepannya. 

  Meskipun materi pelatihan seharusnya 

menjadi komponen utama dalam pelatihan, 

namun secara statistik menunjukan bahwa 

variabel ini tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kepuasan peserta. 

Ketidaksignifikanan ini sebagaimana telah 

dijelaskan pada parargraf sebelumnya, 

disebabkan oleh ketidaksesuaian materi yang 

disampaikan dengan latar belakang peserta, 

kebutuhan, dan bidang pekerjaan. Oleh karena 

itu, diperlukan strategi kurikulum yang lebih 

fleksibel dan tersegmentasi. Penyelenggara 

juga diharapkan untuk mempertimbangkan 

pemisahan kurikulum atau materi pelatihan 

berdasarkan latar belakang tingkat pendidikan 

atau dipisahkan berdasarkan tingkat keahlian 

peserta, yaitu peserta pemula dan peserta ahli. 

Bagi peserta yang sudah ahli atau mengikuti 

pelatihan hanya untuk refreshment, maka 

dimungkinkan sangat menaruh perhatian pada 

penyajian dan dukungan media pembelajaran 

(Indahwati et al., 2023).  

  Berdasarkan hasil analisis faktor, 

kualitas media pembelajaran berperan 

signifikan dalam meningkatkan kepuasan 

peserta dalam pelatihan. Salah satu aspek 

yang penting dalam penggunaan media 

pembelajaran adalah dukungan infrastruktur 

dan kesiapan fasilitator. Media pembalajaran 

yang baik tidak hanya didukung oleh 

penyajian konten yang menarik, namun juga 

didukung kesigapan dalam dukungan teknis, 

akses internet yang memadai, serta fasilitator 

yang mampu memanfaatakan secara optimal 

(Choe et al., 2019). Penyelenggara pelatihan 

perlu memastikan bahwa pembelajaran 

dilakukan dengan metode yang bervariasi, 

media yang berkualitas, dan perlu adanya 

dukungan dari tim untuk mengatasi kendala 

teknis selama pelatihan, misalnya dengan 

adanya asisten praktikum atau fasilitator 

pendamping selama pembelajaran 

berlangsung. Juga pada aspek estetika dan 

desain visual, tampilan LMS yang menarik 

tentunya akan mampu menarik pemahaman 

peserta terhadap materi. Pengembangan 

infografis dan deaain visual yang baik akan 

meningkatkan daya tarik materi, apalagi 

dikaitkan dengan pelatihan yang berfokus 

pada penyajian data. Pengalaman belajar 

yang menyenangkan dapat tercipta ketika 

peserta merasa didukung oleh fasilitator 

yang responsif dan infrastruktur yang 

memadai.  

  Selanjutnya, pada aspek Media 

Pembelajaran dan Desain Visual (X3), 

dilakukan analisis faktor untuk mengetahui 

faktor utama yang dianggap penting dan 

lebih spesifik dengan hasil sebagai berikut 

Faktor utama adalah Kualitas Media 

Pembelajaran, Faktor kedua adalah Estetika 

dan Desain Visual dari LMS. Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta akan merasa 

puas dan sangat terbantu apabila media 

pembelajaran bervariasi, didukung oleh 

layanan infrastruktur yang memadai, dan 

dukungan fasilitator terhadap hal-hal teknis. 

Keberadaan dari asisten praktikum sangat 

dibutuhkan untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas. Selain itu, 

desain visual yang menarik juga memiliki 

kontribusi dalam meningkatkan kepuasan 

peserta. Kedepannya, perlu dilakukan upaya 

pengembangan pada kualitas pembelajaran, 

baik dari segi konten, format dan 

infrastruktur pendukung pelatihan, serta 

estetika dalam pengembangan LMS. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil dan pembahasan 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa secara umum pengalaman belajar 

yang menyenangkan berperan penting dalam 

meningkatkan kepuasan peserta pelatihan.  

Aspek Kemudahan Akses dan Navigasi 

LMS menjadi aspek dengan performa 

terbaik. Selain itu, hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa Media Pembelajaran 

dan Desain Visual LMS (X3) berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan peserta, 

sementara Materi Pelatihan (X1) dan 

Kemudahan Akses LMS (X2) tidak 

berpengaruh signifikan. Hal berikut 

menandakan bahwa peserta lebih 

menghargai metode pembelajaran yang 

interaktif dan desain visual yang menarik.  

Hal lain yang menjadi perhatian 
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penting adalah perlu dilakukannya upaya 

perbaikan untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan ke depannya agar pengalaman 

belajar terasa menyenangkan bagi peserta 

pelatihan, sebagai contoh dengan menyajikan 

kurikulum yang fleksibel dan tersegmentasi. 

Penyelenggara perlu melihat latar belakang 

peserta, baik berdasarkan pada tingkat 

pendidikan terakhir maupun posisi jabatan 

yang saat ini sedang dijalani. Pada pelatihan 

yang diselenggarakan secara klasikal, peserta 

sangat termotivasi dengan pembalajaran yang 

bervariatif dan desain visual LMS yang 

menarik sehingga untuk meningkatkan 

kepuasan layanan pelatihan ke depannya, 

perlu pengembangan media pembelajaran 

yang lebih bervariatif misal dengan simulasi, 

infografis, animasi, untuk dan dukungan dari 

fasilitator dan pendamping yang berperan 

dalam membantu peserta, selain dengan 

melakukan upaya peningkatan desain visual 

LMS yang menunjang pemahaman materi. 
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